BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi mengenai langkah, prosedur atau dubtgi
penelitian yang digunakan oleh peneliti untuk mengulkan fakta yang
berkaitan dengan judul skripsPerkembangan Kesenian Tradisional Bela
Diri Ujungan Di Bekasi Tahun 1950-1985 (Suatu Kajigerhadap Nilai-
Nilai Budaya Lokal). Penulis mencoba untuk memaparkan langkah-
langkah yang digunakan dalam mencari sumber-surchesa, pengolahan
sumber, analisis dan cara penelitiannya.

Pada bagian pertama penulis akan menjelaskan mesardeeknik
penelitian yang akan digunakan oleh penulis setaesotis sebagai
landasan dalam pelaksanaan penelitian. Pada blgdra penulis akan
menjelaskan lokasi dan subjek penelitian. Padaabagetiga penulis akan
menjelaskan mengenai tahapan-tahapan persiapamm dpmbuatan
skripsi, yaitu penentuan dan pengajuan tema, pengms rancangan
penelitian. Mengurus perizinan, menyiapkan perlapgk penelitian dan
proses bimbingan. Bagian keempat berisi tentangkpahaan penelitian
yang dimulai dari pengumpulan data (heuristik) baikmber tertulis
maupun sumber lisan, kritik sumber, dan interpretas

Pada bagian terakhir penulis akan memaparkan mangeoses
penulisan skripsi atau historiografi sebagai benkajgoran penelitian

sejarah yang telah dilakukan. Pelaksanaan pemeliaag dilakukan oleh

43



44

penulis dalam melakukan penyusunan penulisan dadanelitian ini
dibagi dalam beberapa langkah. Langkah-langkah gdagukan peneliti
dalam penelitian ini adalah persiapan penelitiaglaksanaan penelitian

dan laporan penelitian.

A. Metode dan Teknik Penelitian
1. Metode Penelitian

Penelitian merupakan sebuah usaha yang dilakukatuk un
mendapatkan jawaban-jawaban atas masalah yang agiha®alam
melakukan sebuah penelitian diperlukan sebuah reedg@dr penelitian
menjadi lebih mudah dan terarahMetode yang digunakan dalam
penulisan skripsi ini adalaimetode historisatau metode sejarah dengan
pendekatan interdisipliner. Metode berarti suata,garosedur, atau teknik
untuk mencapai atau menggarap sesuatu secaraf ef@ktefesien. Oleh
karena itu, metode merupakan salah satu ciri Kemjah. Metode Historis
adalah suatu proses menguji, menjelaskan dan malgar( Gosttchak,
1985 ; 32).

Menurut Sobana (2008:1), metode sejarah adalah:

Metode atau cara yang digunakan sebagai pedomaamdal

melakukan penelitian peristiva sejarah dan perrahsahya.

Dengan kata lain, metode penelitian sejarah adalatrument

untuk merekonstruksi peristiwa sejardfis{ory as past actuality)
menjadi sejarah sebagai kigdstory as written)
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Menurut Ismaun (2005:28):

Metode sejarah adalah seperangkat sarana/sistegnbyaisi asas-

asas atau norma-norma, aturan-aturan, prosedusdendan teknik

yang harus diikuti untuk mengumpulkan segala kerkinag saksi
mata (witness) tentang suatu masa atau peristiwa, untuk
mengevaluasi kesaksigestimony)tentang saksi-saksi tersebut,
untuk menyusun fakta-fakta yang telah diuji dalaobungan-
hubungan kausalnya dan akhirnya menyajikan pengatalyang
tersusun mengenai peristiwa-peristiwa tersebut.

Dari ketiga pendapatan tersebut, dapat disimpulkehwa
penggunaan metode sejarah sangat sesuai dengalitigrenei karena
data dan fakta yang diperlukan berhubungan dengaistizza masa
lampau. Dengan menggunakan metode sejarah perapiat anengkaji
keaslian sumber data sejarah, kebenaran informagraf, serta
bagaimana melakukan interpretasi terhadap sumbars#garah tersebut
untuk disusun sebagai cerita sejarah.

Tugas penulis dalam penelitian historis adalah radakan
rekonstruksi mengenai masa lampau. Tidak semuatipei masa lalu
dapat diulang kembali, sehingga penelitian ini Bkt berdasarkan fakta
sejarah dan membangun pemecahan persolan berdasakka tersebut.
Menurut Sjamsuddin (2007: 14), dalam kaitannya dangmu sejarah,
dengan sendirinya metode sejarah adalah “bagaimaeagetahui
sejarah”, sedangkan metodologi adalah “mengetahaigaimana
mengetahui sejarah”. Sedangkan menurut Ismaun (2BBf “metode
iimiah di dalam sejarah bertujuan untuk memastidan memaparkan

kembali fakta masa lampau berdasarkan bukti daa gang diperoleh

sebagai peninggalan masa lampau” dengan kata ktioder sejarah adalah
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“Proses menguji dan menganalisis secara kritisnekadan peninggalan
masa lampdu Dalam mengkaji permasalahan dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan  pendekatan interdisipliner. ndekatan
interdisipliner adalalpendekatan dalam pemecahan suatu masalah dengan
menggunakan tinjauan berbagai sudut pandang ilmumgein yang
relevan secara terpadu. Disiplin ilmu yang digumayaitu ilmu sosiologi
dan antropologi. lIImu sosiologi seperti perananiadodan perubahan
sosial. Apabila ilmu antropologi dipergunakan dalarengkaji mengenai
budaya pada masyarakat Bekasi dan mengkaji keseajangan.
Penggunaan pendekatan interdisiplin atau multidsioeral maksudnya
ialah dalam menganalisis berbagai peristiwa ataonfeena masa lalu,
sejarah menggunakan konsep-konsep dari berbagai slsial tertentu
yang relevan dengan pokok kajiannya. (Ismaun, 206)

Helius Sjamsuddin (2007 : 67-187) menjelaskan bapereelitian
sejarah yang pada dasarnya adalah penelitian sgghadmber-sumber
sejarah, merupakan implementasi dari tahapan leegighng tercakup
dalam metode sejarah, yakni:

1. Heuristik adalah kegiatan mencari dan menemukanbsunyang
diperlukan. Berhasil tidaknya pencarian sumber, apathsarnya
tergantung dari wawasan peneliti mengenai sumbeg yhperlukan
dan keterampilan teknis penelusuran sumber, barkple sumber
tulisan maupun sumber lisan. Pada tahap ini akakukan pencarian

sumber lisan melalui teknik wawancara kepada semiatau jawara-
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jawara kesenian tradisional bela diri ujungan daemerintah

setempat. Pada tahap ini pula, penulis menggurstkidnkepustakaan
yaitu untuk memperoleh data yang dianggap relevamgah

pembahasan mengenai kesenian tradisional belajdimyan, kesenian
tradisional, pelestarian kesenian tradisional,itesmri antropologi.

. Kritik merupakan tahap lanjutan dari heuristik, tyaimelakukan
proses penyelidikan terhadap sumber dan data yealg tiperoleh
sebelumnya, baik dalam segi bentuk (kritik ekst@rmeaupun isinya
(kritik internal). Hal ini bertujuan agar fakta ygrakan digunakan
dalam penelitian ini sesuai dengan permasalahag ysjadi fokus

kajian serta untuk menyeleksi data, sehingga diplerfakta.

. Interpretasi yaitu penafsiran akan makna fakta llaloungan antara
satu fakta dengan fakta lain. Penafsiran atas fatas dilandasi oleh
sikap objektif. Kalaupun dalam hal tertentu bergilsaibjektif, harus
subjektif rasional, jangan subjektif emosional. &&ltruksi peristiwa
sejarah harus menghasilkan sejarah yang benar raendekati

kebenaran. Pada tahap ini, penulis menginterpkatasdata-data
mengenaik kesenian tradisonal bela diri ujungargysudah dianalis
dan dikritik. Dalam tahap ini diharapkan dapat m®m@b

permasalahan yang terdapat dalam penulisan skripsi

. Historiografi adalah merangkaikan fakta berikut mekya secara
kronologis/diakronis dan sistematis, menjadi tulisejarah sebagai

kisah. Kedua sifat uraian itu harus benar-benap#imnkarena kedua
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hal itu merupakan bagian dari ciri karya ilmiahkadigus ciri sejarah
sebagai ilmu. Fakta-fakta yang telah didapatkanule tentang
kesenian tradisional ujungan dengan melalui beibagaam proses
kemudian disusun oleh penulis menjadi sebuah Kaliya
Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89-90) mengemukakanesm
langkah dalam metode historis sebagai berikut:

1. Memilih topik yang sesuai. Dalam penelitian ini,pito tentang
Kesenian tradisional bela diri Ujungan dipilih pkindarena peneliti
tertarik untuk mengangkat kesenian lokal masyardeitasi yang
harus dilestarikan ini.

2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan demngik. Mencari
dan mengumpulkan data-data terkait dengan Kesémadisional bela
diri ujungan. Mencari para seniman atau jawara{awiesenian
tradisional bela diri ujungan, kemudian mencari Wwbkku yang
bersinggungan dengan kesenian tradisional bela djungan,
kesenian tradisional, kesenian bela diri, serteegtatian kesenian
tradisional. Buku-buku tersebut penulis dapatkan hkdiberapa
perpustakaan diantaranya; Perpustakaan Universita®onesia,
Perpustakaan STSI, Perpustakaan Kota Bekasi, daerdma toko
buku. Selanjutnya penulis mencari data-data mexigkehidupan
sosial masyarakat Bekasi untuk menunjang dataldataya terhadap

penulisan skripsi ini.
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3. Membuat catatan tentang apa saja yang dianggamgetan relevan
dengan topik yang ditentukan ketika penelitian sgdberlangsung.
Dalam langkah ini penulis membuat catatan-catatanimy terutama
dari hasil wawancara peneliti dengan narasumbdanDéangkah ini
penulis membuat catatan-catatan penting terutamea Hasil
wawancara peneliti dengan narasumber. Hasil wawandangan
narasumber yang kompeten dan ahli mengenai keséradisional
bela diri ujungan kemudian dituangkan oleh pendisam bentuk
tulisan.

4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yandn tedleumpulkan
(melalui kritik sumber). Kritik dilakukan terhadagmua sumber yang
dihimpun peneliti tentang kesenian tradisional leitaujungan untuk
memperoleh data yang relevan. Setelah sumber yamngernan
dengan kesenian tradisional bela diri ujungan dipér dan
dikumpulkan, kemudian penelaah serta pengklasifikaserhadap
sumber-sumber informasi, selain itu juga penulismim&@ndingkan
hasil wawancara terhadap narasumber dengan buku-tyakg
berkaitan dengan kesenian tradisional bela dinggun.

5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadakte dalam suatu
pola yang benar dan berarti yaitu sistematika néuteyang telah
disiapkan sebelumnya. Catatan fakta-fakta hasilkelgean disusun
oleh penulis dalam sebuah sistematika yang bakgateberpedoman

pada buku Pedoman Penulisan Karya limiah. Selaygutpenulis
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tuangkan dalam skripsi yang berjudul PerkembangaseKian
Tradisional Bela diri Ujungan di Bekasi Tahun 19885 (Suatu
Kajian Historis Terhadap Nilai-nilai Budaya Lokal).

6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbierh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehinggst d
dimengerti sejelas mungkin.

Agar metode sejarah memiliki makna yang utuh dangehensif,
maka dalam melaksanakan penelitian sejarah seyggyapmperhatikan
hal-hal berikut (Kartodirdjo, 1987:236):

(1) Dalam historiogarfi diperlukan pendekatan fenomegsl yang
didasarkan atas pengalaman dan pemahaman pelalii.sen

(2) Pengungkapan yang bersifat reflektif, sehingga dgkinkan tetap
adanya kesadaran dan subjektifitas diri sendipege kepentingan,
perhatian, logika, metode, serta latarbelakan@tisstya.

(3) Bersifat komprehensif, sehingga memiliki relevateshadap realitas
sosial berbagai tingkat dan ruang lingkup.

(4) Memiliki relevansi terhadap kehidupan praktis.

2. Teknik Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan penelitiaddatudi
kepustakaan, wawancara dan studi dokumentasi. Stegustakaan
dilakukan dengan mencari buku-buku yang relevan slsuai dengan
permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini yaitengenai kesenian
ujungan. Berkaitan dengan ini, dilakukan kegiatannjkingan ke
perpustakaan-perpustakaan yang berada di Kota Bekasupun

Kabupaten Bekasi yang mendukung dalam penulisaisetelah berbagai

litelatur terkumpul dan cukup relevan sebagai aasam penulisan ini,
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maka penulis mulai mempelajari, mengkaji dan mesifikasi serta
memilih sumber yang relevan dan dapat dipergundkéam penulisan.

Tahap selanjutnya yaitu melakukan wawancara. Wearan
dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaag snengarahkan
narasumber untuk memberikan informasi sesuai demmEamasalahan
penelitian. Wawancara yang dilakukan adalah tewaiwancara gabungan
yaitu perpaduan antara wawancara terstruktur ddak titerstruktur.
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang teddiri suatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunlugeig. Semua
responden yang diwawancarai diberi pertanyaan ganga dengan kata-
kata dan tata urutan yang seragam. Sedangkan warsageng tidak
terstruktur adalah wawancara yang tidak mempunyarsigpan
sebelumnya dari daftar pertanyaan dengan susurtatk&t® dan tata urut
yang harus dipatuhi penulis.

Wawancara dilakukan oleh penulis kepada orang-orgagg
langsung bersangkutan dengan peristiwa atau olgje&litian, pelaku atau
saksi dalam suatu peristiwa kesejarahan yang aitalitictlalam hal ini
yaitu tentang kesenian ujungan. Penggunaan tekaikawcara sebagai
teknik untuk memperoleh data berdasarkan pertimdrargzhwa periode
yang menjadi bahan kajian dalam penulisan ini masémungkinkan
untuk mendapatkan sumber lisan mengenai kesenisrgan. Selain itu,
narasumber (pelaku atau saksi) mengalami, meldranoerasakan sendiri

peristiva masa lampau yang menjadi objek kajiannggla sumber yang



52

diperoleh akan menjadi objektif. Karena dalam halteknik wawancara
erat kaitannya dengan sejarah lisamal history). Sejarah lisan ofal
history), yaitu ingatan tangan pertama yang dituturkararsetisan oleh
orang-orang yang di wawancara sejarawan (Sjamsutiea®:738)

Tahap selanjutnya Studi dokumentasi yang merupalealitian
yang dilakukan terhadap informasi yang didokumekasas dalam
rekaman, baik gambar, suara tulisan, atau lain-lz@émtuk rekaman

biasanya dikenal dengan penelitian analisis dokuateun analisis isi.

B. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Lokasi penelitian terletak di Desa Mekar Sari Kehan Pedurenan
di Kota Bekasi. Jarak lokasi penelitian adalah kgrdebih 20km dari
Kantor Wali Kota Bekasi dan dapat ditempuh dalanktwa&urang lebih
30 menit dengan menggunakan kendaraan bermotouli$enengambil
lokasi Desa Mekar Sari dengan pertimbangan bahwsa dersebut
merupakan salah satu desa yang masih melestardsamilan tradisional
bela diri ujungan. Subjek penelitian di dalam pé#iael ini adalah

masyarakat Desa Mekar Sari dan SANGGAR PUTRA BUDAYA

C. PROSEDUR PENELITIAN
Sebelum melakukan penelitian ada beberapa progezhelitian

yang penulis lakukarKegiatan penulisersebut dilakukan secara bertahap.
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Tahapan yang diambil penulis dalam proses persiaguiah sebagai
berikut:

1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Sebelum melakukan penelitian yang berkenaan dengan

permasalahan yang dikaji, peneliti terlebih dahukenentukan tema dan
judul penelitian. Setelah peneliti mendapatkan telaxa menentukan judul
maka peneliti mengajukannya kepada Tim Pertimbaigerulisan Skripsi
(TPPS) jurusan Pendidikan Sejarah. Pada saatdtd yang diajukan oleh
peneliti yaitu “Perkembangan Kesenian Bela Diri Ujungan di Bekasi
Tahun 1950-1985 (Suatu Tinjauan Historis Terhadalaifilai Budaya
Lokal)” . Setelah mendapatkan persetujuan dari Tim Peatigem
Penulisan Skripsi (TPPS), maka peneliti mulai makalk penyusunan

rancangan penelitian dalam bentuk proposal.

2. Penyusunan Rancangan Penelitian

Dalam tahapan ini peneliti melakukan pencarian srrsbmber
yang berhubungan dengan permasalahan yang akaii. dieneliti
membaca berbagai sumber literatur yang relevan ememngermasalahan
yang dibahas. Setelah mendapatkan data, rancangaelitian ini
dijabarkan dalam bentuk proposal oleh penelitielaét proposal selesai,
peneliti mengajukannya kembali ke Tim PertimbanBamulisan Skripsi
dan disetujui dengan surat ketetapan dari ketusgur Pendidikan Sejarah
dengan No. 110/TPPS/JPS/2010. Setelah proposaltujdisemaka

ditetapkan calon Pembimbing | dan calon Pembimbindan peneliti
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mempresentasikan proposal tersebut dalam semiopogal pada tanggal
10 Desember 2010. Di dalam seminar tersebut pemakhdapatkan
beberapa masukan dari dosen-dosen yang menghaufitina. Dari
seminar tersebut terdapat masukan-masukan darn dogek mengubah
rumusan masalah, latarbelakang dan tinjauan pust&istematika
penulisan proposal yang digunakan oleh penelitiasdidgang terdapat pada

buku panduan penulisan karya ilmiah Universitasdiiékan Indonesia.

a. Judul Penelitian

b. Latar Belakang Masalah

c. Perumusan Masalah

d. Tujuan Penelitian

e. Manfaat Penelitian

f. Tinjauan Pustaka

g. Metode dan Teknik Penelitian

h. Sistematika Penulisan

3. Menyiapkan Perlengkapan dan Izin Penelitian
Pembuatan surat perijinan ini dilakukan agar pénebih mudah
dalam mendapatkan informasi ketika melakukan peéaeli Dalam
tahapan ini, peneliti membuat surat perijinan darusan yaitu surat
permohonan izin mengadakan penelitian dalam ramg&menuhi tugas
akhir perkuliahan, yang kemudian diajukan kembalbkgian Sub Bagian

Mahasiswa (SUBAGMAWA) FPIPS yang kemudian ditandgtai oleh
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Pembantu Dekan bidang pendidikan dan kemahasisw&abelum
membuat surat permohonan izin mengadakan penejitiag diajukan ke
bagian Sub Bagian Mahasiswa (SUBAGMAWA) FPIPS , ghién
menyiapkan syarat-syarat yang harus dipenuhi untulembuat
permohonan izin penelitian yaitu; proposal yangasudi acceptoleh
pembimbing, foto copy KTM, membuat surat perijindari jurusan,
salinan foto copy bukti pembayaran SPP semestakher Surat ini

ditujukan kepada:
(a) Biro Pusat Statistik Kota Bekasi
(b) Kantor Kesbang dan Limnas Kota Bekasi
(c) Dinas Pemuda Olahraga Budaya dan Pariwisata KdtasBe
(d) Dewan Kesenian Kota Bekasi
(e) Dewan Kesenian Kabupaten Bekasi
() Surat Kabar “Radar Bekasi”

Dalam memperoleh data dan sumber yang diperlukanelii
terlebih dahulu mempersiapkan rancangan peneldam perlengkapan
penelitian yang diperlukan ketika melakukan progegelitian. Adapun

perlengkapan penelitian yang disiapkan adalah sé¢bagkut:

a. Surat Izin dari Dekan FPIPS.
b. Instrumen wawancara.
c. Alat Perekam

d. Kamera Foto
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e. Alat tulis dan catatan lapangan.

Surat keputusan izin penelitian dari phak DekarPEPUniversitas
Pendidikan Indonesia digunakan penulis sebagait aeagantar yang
bertujuan dan berfungsi mengantarkan atau menpataslepada suatu
instansi/ perorangan bahwa penulis sedang melaksarsuatu penelitian
dengan harapan agar instansi/ perorangan terseipdt dnemberikan

informasi data dan fakta yang penulis butuhkamsalproses penelitian.

4. Proses Bimbingan/Konsultasi

Proses bimbingan merupakan salah satu tahapan paning
dalam penyusunan laporan penelitian ini. Dengarakaé&ln bimbingan,
peneliti akan mendapatkan masukan-masukan dari iRdgyimy | dan
Pembimbing Il yang akan membantu dalam prosesyseman laporan
penelitian. Dalam penyusunan laporan penelitianpemeliti dibimbing
oleh Prof. Dr. H Dadang Supardan, M.Pd selaku Petibig | dan Drs.
Ayi Budi Santosa, M.Si. selaku Pembimbing Il. Psogg@mbingan ini
dilakukan oleh peneliti dua kali dalam satu bul@etiap hasil penelitian
yang peneliti  dapatkan dilaporkan kepada pembimbingtuk
dikonsultasikan agar peneliti lebih- memahami, daendapat petunjuk
untuk menghadapi segala kendala yang ditemukanmdal@nyusunan

penelitian ini.
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D. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dengan bebetapgkah

sesuai dengan metode sejarah yang digunakan abefitpe

1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber

Pada tahap ini penulis berusaha untuk melakukarcapem,
pengumpulan dan mengklasifikasikan berbagai surydneg berhubungan
dengan permasalahan yang sedang dikaji. Sumbealsejeenurut Helius
Sjamsuddin  (1996:73), adalah segala sesuatu yangangseing
menceritakan kepada Kkita, tentang sesuatu kenyatdam kegiatan
manusia pada masa lalu. Sumber sejarah berupa-bahan sejarah yang
memuat bukti-bukti aktifitas manusia dimasa lampaung berbentuk
tulisan atau cerita. Sumber tertulis berupa bukun datikel yang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dandis@mbah dengan
sumber lisan dengan menggunakan teknik wawancgadkenarasumber
yang menjadi pelaku dan juga mengetahui tentangerkembangan
Kesenian Tradisional Bela Diri Ujungan Di Bekasihie 1950-1985
(Suatu Kajian Historis Terhadap Nilai-Nilai Budayakal)” .

1.1 Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis mencari sumber tertulis yatgyan dengan
permasalahan penelitian baik berupa buku, artikegjalah, koran
mauapun karya ilmiah lainnya. Studi litealtur yatigkukan yaitu dengan

cara membaca dan mengkaji sumber-sumber tertulg yaenunjang
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dalam penulisan skripsi ini. Sumber tertulis tetgedidapatkan oleh
penulis dari berbagai tempat seperti:

1. UPT Perpustakaan UPI.

Data yang didapatkan di perpustakaan UPI yaitu Huka umum
yang berkaitan dengan permasalahan yang akan dikgjipeneliti dalam
mengerjakan skripsi. Terutama yang berkaiatan dengang lingkup seni,
tradisi, kebudayaan dan metode penelitian dalamyanakat. Pencarian

sumber tertulis di UPT Perpustakaan UPI ini dilakukiengan rutin.

2. UPT Perpustakaan STSI Bandung.

Data yang didapatkan oleh penulis di UPT PerpuatakaTSI
Bandung yaitu berupa buku-buku umum yang lebihiBpesntang buku-
buku seni dan kebudayaan yang lebih lengkapnyalipedapatkan di
Perpustakaan ini. Penulis melakukan pencarian suntbgulis di

perpustakaan ini dilakukan sebanyak satu kali sgguin

3. Perpustakaan Kota Bekasi.

Data yang didapatkan oleh penulis di Perpustakaaia Bekasi
yaitu berupa buku-buku umum mengenai kebudayaaasbeln seni bela
diri.

4. BPS Kabupaten Bekasi

Sumber tertulis yang penulis dapatkan di BPS Kateup8ekasi

yaitu mengenai kondisi fisik Kota Bekasi yang padat tahun kajian
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penulis yaitu tahun 1950-1985 Bekasi masih beruphulgaten sehingga
data-data mengenai kondisi geografis, jumlah peukiud mata
pencaharian, pendidikan dan data-data lain yangdokemg dalam

penelitian ini didapatkan di BPS Kabupaten Bekasi.

5. Dinas Pemuda, Olahraga, Kebudayaan dan Kepariaisata
Pemerintahan Kota Bekasi
Sumber tertulis yang penulis dapatkan di Dinas RiamnOlahraga,
Kebudayaan dan Kepariwisataan Kota Bekasi yaituubokengenai
Sejarah dan Budaya Kota Bekasi dan data mengengi gesenian

tradisional bela diri ujungan yang berada di Ko&k&si.

1.2 Sumber Lisan

Dalam pengumpulan sumber lisan penulis mencarisoaraer
yang relevan agar dapat memberikan informasi yaegua dengan
masalah yang dikaji melalui teknik wawancara yaiengajukan beberapa
pertanyaan mengenai permasalahan yang dikaji kepmlak-pihak
sebagai pelaku dan saksi. Sumber lisan ini menpkkanan yang penting
sebagai sumber sejarah yang lainnya.

Narasumber dapat dibagi dikategorikan menjadi caituypelaku
dan saksi. Pelaku adalah mereka yang benar-benagataeni peristiwa
atau kejadian yang menjadi bahan kajian seperiirsenkesenian ujungan

atau budayawan yang merupakan pelaku sejarah yaeggikati
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perkembangan kesenian ujungan dari waktu ke walddangkan saksi
adalah mereka yang melihat dan mengetahui bagaimaniatiwa itu
terjadi, misalnya masyarakat sebagai pendukungpeaikmat seni serta
pemerintah sebagai lembaga terkait. Narasumber ganglis wawancara
antara lain Bapak Edi Badeng, Eda dan Bapak Noelaks pemilik
sanggar putra budaya yang sampai saat ini SANGGARRA BUDAYA
tersebut masih memegang teguh kesenian-kesenias Béleasi, Bang
Obet dan Bang Jali selaku jawara seni bela diringgun. Tbu Yuki dari
bidang Dinas Budaya Kota Bekasi dan Bapak Horas lddang Dinas
Olahraga Kota Bekasi.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapa
informasi scara lisan dari narasumber sebagai gk#n dan sumber
tertulis (Kuntowijoyo, 1995: 23). Menurut Koentjaragrat (1994: 138-
139) teknik wawancara dibagi menjadi dua bagiaityya

1. Wawancara tertruktur atau berencana yang terdiristiatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunlusaig.

Semua responden yang diselidiki untuk diwawancaegukin

pertanyaan yang sama dengan kata — kata dan uaag

seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak berencanalahd
wawancara yang tidak mempunyai suatu persiapaniusebyga
dari suatu daftar pertanyaan dengan susunan ketad&a tata urut

yang harus dipatuhi peneliti. Dalam melakukan waasa di
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lapangan, penulis menggunakan kedua ternik wawarteasebut.
Hal tersebut digunakan agar informasi yang di daatoleh
penulis lebih lengkap. Selain itu juga, dengan gabgngan dua
teknikwawancara tersebut penulis menjadi tidak kadetika
melakukan wawancara kepada narasumber. Dan narasyuh
lebih bebas dalam mengungkapkan berbagai infornyasig
disampaikannya.

Sebelum melakukan wawancara penulis menyiapkanardaf
pertanyaan terlebih dahulu. Daftar pertanyaan leitsdijabarkan secara
garis besar dan pada pelaksanaannya, pertanyasgbuerdi atur dan
diarahkan sehingga pembicaraan berjalan sesuaiadepgrmasalahan
pokok. Apabila informasi yang diberikan oleh naraber kurang jelas,
maka peneliti mengajukan kembali pertanyaan yangjhmardapat dalam
kerangka pertanyaan besar.

Hasil wawancara dengan narasumber kemudian disiiam
bentuk tulisan untuk memudahkan peneliti dalam gggsengkajian yang
akan dibahas pada bagian selanjutnya. Setelah suyabg berkenaan
dengan masalah penelitian ini diperoleh dan dikukgmy kemudian
dilakukan penelaah serta pengklasifikasian terhadamber-sumber
informasi, sehingga benar-benar dapat diperolehbsunyang relevan

dengan masalah penelitian yang dikaji.
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2. Kritik Sumber

Langkah selanjutnya adalah penulis harus melakpkayaringan
secara kritis terhadap sumber yang telah diperdefutama terhadap
sumber-sumber primer agar terjaring fakta yang awknpilihannya.
Langkah inilah yang disebut kritik sumber, baikhttap bahan materi
(ekstern) sumber maupun terhadap substansi (isipeu Dalam tahap ini
data-data yang telah diperoleh berupa sumberigermtidupun sumber lisan
disaring dan dipilih untuk dinilai dan diselidikiekesuaian sumber,
keterkaitan dan keobjektifan.

Dalam bukunya Sjamsuddin (2007:133) terdapat liregiapyaan
yang harus digunakan untuk mendapatkan kejelasam&san sumber-
sumber tersebut, yaitu:

1. Siapa yang mengatakan itu?

2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian @h telubah?

3. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang itu afeng
kesaksiannya?

4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu sewakgj mata
yang kompeten, apakah ia mengetahui fakta?

5. Apakah saksi itu megatakan yang sebenarnya dan eriaib
kepada kita fakta yang diketahui itu?

Fungsi kririk sumber erat kaitannya dengan tujuajavgan itu
dalam rangka mencari kebenaran, sejawan dihadagdwagan kebutuhan

untuk membedakan apa yang benar, apa yang tidak feailsu), apa yang

mungkin dan apa yang meragukan atau mustahil (Sjdains, 2007: 131).
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2.1 Kiritik Internal

Kritik internal merupakan suatu cara pengkajiangyaiiakukan
terhadap aspek dalam yang berupa isi dari sumbaanD tahapan ini
penulis melakukan kritik internal baik terhadap ®emsumber tertulis
maupun terhadap sumber lisan. Kritik internal tdepa sumber-sumber
tertulis yang telah diperoleh berupa buku-bukuresfsi dilakukan dengan
membandingkan dengan sumber lain namun terhadapesuang berupa
arsip tidak dilakukan kritik dengan anggapan bali@lah ada lembaga
yang berwenang untuk melakukannya. Dengan kata Hammwa Kkritik
ekstern terhadap sumber tertulis bertujuan untukngme keaslian
dokumen, sedang kritik intern lebih menguji maksa dokumen atau
sumber tertulis tersebut (Shafer, 1974: 117 -119).

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelayalsumber yang
telah diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengarasumber sebagai
sumber sejarah yang berhubungan dengan peristiwg yiaji oleh
penulis. Sebagai langkah pertama yang dilakukah gleneliti dalam
melakukan kritik internal dalam sumber lisan adaliZmgan melihat
kualitas - informasi yang dipaparkan oleh narasumblkonsistensi
pemaparan dalam menyampaikan informasi tersebrig kejelasan dan
keutuhan informasi yang diberikan oleh narasumis&rena semakin
konsisten informasi yang diberikan oleh narasumbkan semakin
menentukan kualitas sumber tersebut, serta tinglatbilitas dan

kredibilitas juga dapat dipertanggungjawabkan.
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Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada daga dilakukan
dengan cara membandingkan hasil wawancara antaesumaber yang
satu dengan narasumber yang lainnya sehingga peneahdapatkan fakta
dan informasi mengenai perkembangan kesenian uju@ntohnya hasil
wawancara antara Bapak Edi dengan Bapak Nomir yaegupakan
seniman yang melestarikan kesenian tradisional diglajungan, penulis
melakukan kaji banding apakah terdapat perbedadegaan dari
jawaban yang dikemukakan oleh narasumber. Jikankelan isinya
seragam, maka penulis dapat menyimpulkan apa yé#jaklan oleh
narasumber adalah benar. Hal ini dilakukan untukmmienalisir

kesubjektivitasan narasumber tersebut.

2.2 Kritik Eksternal

Kritik ekstern adalah cara pengujian sumber terpagek-aspek
luar dari sumber sejarah secara terinci. Kritikieksal merupakan suatu
penelitian atas usal usul dari sumber, suatu p&ssan atas catatan atau
peninggalan itu sendiri untuk mendapatkan semuarnrdsi yang
mungkin, dan untuk mengetahui apakah pada suatiuwsdjak asal
mulanya sumber itu telah diubah oleh orang-oramterieu atau tidak
(Sjamsuddin, 2007:104-105).

Kritik eksternal merupakan suatu penelitian asal-dsiri sumber,
suatu pemeriksaan atas catatan-catatan atau pal@angtgu sendiri untuk

mendapatkan semua informasi dan untuk mengetatakiahppada suatu
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waktu sejak asal mulanya sumber itu telah diuba#h abrang-orang
tertentu atau tidak. Sumber kritik eksternal hanenerangkan fakta dan
kesaksian bahwa:

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangaitw pada
waktu itu authenticity atau otentisitas.

» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertarearpa ada
perubahan, atau penambahan dan penghilangan &tea-f
yang substansial, karena memori manusia dalam taskgn
peristiwa sejarah terkadang berbeda setiap indivithlah ada
yang ditambah ceritanya atau dikurangi tergantiadgsejauh
mana narasumber mengingat peristiwa sejarah yatangedi
kaji.

Kritik ekstern ingin menguiji otentitas (keaslianjptu sumber, agar
diperoleh sumber yang sungguh-sungguh asli dannmykatiruan atau
palsu. Dalam penelitian ini penulis melakukan kritekstenal baik
terhadap sumber tertulis maupun sumber lisan. KKekisternal terhadap
sumber tertulis dilakukan dengan cara memilih bk yang berkaitan
dengan permasalahan yang dikaji. Kritik terhadaplsr-sumber tertulis
dengan pertimbangan bahwa buku-buku yang penukai paerupakan
buku hasil cetakan yang didalamnya memuat namdipgpeanerbit, tahun
terbit dan tempat dimana buku tersebut diterbitkarieria tersebut dapat
di anggap sebagai suatu jenis pertanggungjawalzanbatku yang telah

diterbitkan.
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Dalam melakukan kritik eksternal terhadap sumbenksar tertulis,
penulis memperhatikan aspek akademis dari penuks lyaitu dengan
melihat latar belakang penulis buku tersebut untukelihat
keotentitasannya, memperhatikan aspek tahun pémerkserta tempat
buku diterbitkan. Berdasarkan hal tersebut, pendhpat mengambil
kesimpulan bahwa sumber literatur tersebut merupakanber tertulis
yang dapat digunakan dalam penelitian ini. Contahngenulis
menggunakan sumber tertulis karya Andi Sopandiubdelj Sejarah dan
Budaya Kota Bekasi yang diterbitkan oleh Dinas R#an®lahraga
Budaya dan Pariwisata Kota Bekasi dan tahun t&0f9. Selain itu
dilihat dari latar belakangnya, penulis buku tetdemerupakan seorang
budayawan Bekasi merangkap menjadi Dosen FISIPNAEMA Bekasi.
Didalam buku tersebut, diulas sedikit mengenai kiesetradisional bela
diri ujungan. Dalam hal ini, penulis dapat mengdrkbsimpulan bahwa
sumber literatur tersebut dapat digunakan dalareljiem.

Penulis pun melakukan kritik eksternal terhadaplsmiisan yang
dilakukan oleh penulis dengan cara mengidentifikesiasumber. Kritik
eksternal terhadap sumber lisan, penulis lakukagate cara melihat usia
narasumber, kedudukan, kondisi fisik dan perilgdakerjaan, pendidikan,
agama dan keberadaannya pada kurun waktu 1950-D@@sumber
yang penulis temui rata-rata memiliki usia yangkiderlalu muda maupun

tidak terlalu tua, sehingga daya ingatnya masik. bai
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Tahap kritik eksternal sumber lisan dilakukan géehulis terhadap
Bapak Edi sebagai ketua sekaligus pemilik dari S&MWR PUTRA
BUDAYA dan Bang Jali merupakan jawara/seniman kiesemjungan
pada tahun 80-an. Meskipun mereka sudah berusia,lanereka masih
bisa diwawancarai dan masih dapat menjawab pemangari penulis
dengan baik. Disamping itu penulis mengajukan pgegan darimana dan
bagaimana kedua orang narasumber tersebut menitpeeigetahuan dan
pemahaman mengenai kesenian tradisional belajdimgan. Berdasarkan
keterangan diatas penulis mendapatkan jawaban mang@mber tentang
kesenian tradisional bela diri ujungan tersebutekedapatkan darimana,
bahwa Bapak Edi merupakan seniman sekaligus pemi@ANGGAR
PUTRA BUDAYA yang merupakan generasi penerus kesebela diri
ujungan. Sedangkan Bang Jali merupakan seoranggakesenian bela
diri ujungan pada tahun 80-an yang sudah mempuysrgalaman yang
banyak mengenai kesenian bela diri ujungan. Deng@amikian,
berdasarkan keterangan diatas dapat disimpulkamvébdtedua orang
narasumber tersebut memiliki pengetahuan dan penahayang

mendalam tentang kesenian bela diri ujungan.

3. Interpretasi.
Tahap ini merupakan tahap penafsiran terhadap stsobgber
yang telah disaring dan diidentifikasi melalui meskritik ekstern dan

intern yaitu berupa fakta. Fakta yang telah didegatersebut kemudian
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disusun, diolah, dan ditafsirkan oleh peneliti sgga peneliti dapat
menguji kebenarannya. Setelah kebenaran didapatkeka peneliti
menggabungkan atau merekonstruksi fakta tersebuojaniesebuah satu
kesatuan yang dibantu dengamistorical thingking. Hal tersebut
dilakukan dengan memikirkan kembali masa lalu deolah peneliti
mengalami dan menjadi pelaku pada peristiwa yamadiepada masa lalu
tersebut. Sehingga peneliti dapat memperoleh  ganbatentang
permasalahan yang dikaji.

Pada tahap ini penulis melakukan penafsiran teghadalisi lisan
mengenai fungsi awal kesenian tradisional bela djungan yang
dituturkan oleh Bapak Edi Badeng yang beliau katéleudasrkan cerita
yang dijelaskan secara turun-temurun dan dari geneke generasi
terdapat penjelasan bahwa fungsi awal keseniansiwadl bela diri
ujungan yaitu sebagai media untuk mencari jawara dada masa
penjajahan, kesenian bela diri ujungan ini diajarkapada para pemuda
untuk menumbuhkan mental perlawanan dan tidak teépada Belanda.
Untuk membuktikan kebenaran dari tradisi lisaneleus penulis mencari
fakta-fakta yang berkaitan dengan penjelasan Bd&miktersebut. Andi
Sopandi menyatakan bahwa:

Pada masa penjajahan Belanda ujungan ini dilarareskdikejar-

kejar oleh Marsouse-Cap Garpuh dalam istilah OB=lcasi ketika

itu). Aparat Hindia-Belanda ketika itu beranggajaihwa karena
dalam permainan ini kelima unsur di atas justrunakaenjadi

masyarakat semakin kuat dan menjadi ancaman laiginBelanda
dan para tuan tanah ketika itu (2009:256).
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Pendapat dari Andi Sopandi tersebut menguatkan yaeran
Bapak Edi Badeng yang menjelaskan bahwa memang painya
fungsi kesenian bela diri ujungan sebagai mediakunmtencari jawara dan
diajarkan kepada para pemuda untuk menumbuhkanampetlawanan
kepada Belanda. Sehingga dalam hal ini kesenian Hel ujungan
dianggap mengancam pemerintahan Hindia-Belandah ®&ena itu
kesenian tradisional bela diri ujungan ini pun setngdilarang ketika
zaman pemerintahan Belanda.

Pada proses interpretasi ini, penulis menggunakamdgkatan
interdisipliner. Pendekatan interdisipliner merugrakpendekatan dalam
pemecahan suatu masalah dengan menggunakan tirjadaegai sudut
pandang ilmu serumpun yang relevan secara terfizadam hal ini, ilmu
sejarah dijadikan sebagai disiplin ilmu utama dalamengkaji
permasalahan penelitian. Untuk membantu mempertajaatisis, penulis
menggunakan konsep ilmu-ilmu sosial lainnya sepkmii Antropologi
dan Sosiologi. Hal tersebut dilakukan agar penaksnperoleh gambaran
yang jelas mengenai permasalahan yang dikaji danpmenudah dalam

proses penafsiran.

4. Penulisan Laporan Penelitian
Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adgbehulisan
laporan penelitian. Kegiatan tersebut merupakaaptghaling akhir dari

metode penelitian sejarah. Penulis memaparkanuelbasil penelitian
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dalam bentuk tulisan karya ilmiah yang dinamakagajunistoriografi.
Menurut Ismaun (2005: 28), Historiografi berartilyktsan sejarah,
gambaran sejarah tentang peristiwa yang terjada peaktu yang telah
lalu yang disebut sejarah. Historiografi juga mearggarkan pemikiran
penulis yang diawali dengan tahap heuristik, kriskmber, hingga
interpretasi yang merupakan hasil penelitian damgan yakni tentang
PERKEMBANGAN  KESENIAN TRADISIONAL BELA DIRI
UJUNGAN DI BEKASI TAHUN 1950-1985 (Suatu Kajian Historis
Terhadap Nilai-Nilai Budaya Lokal). Hasan UsmanadalAbdurrahman
(1999: 67-68) mengungkapkan bahwa terdapat bebesgpaat umum
yang harus diperhatikan oleh seorang peneliti dalamlakukan
pemaparan sejarah, antara lain:

1. Peneliti harus memiliki kemampuan mengungkapkanmasah
secara baik, agar data dapat dipaparkan seperadareya atau
seperti yang dipahami oleh peneliti dan dengan dmjsasa
yang khas.

2. Terpenuhinya kesatuan sejarah, yakni suatu penusisgrah
itu disadari sebagai bagian dari sejarah yang lelitum,
karena ia didahului oleh masa dan diikuti oleh mpaka.
Dengan perkataan lain, penulisan itu ditempatkarnsgsuai
dengan perjalanan sejarah.

3. Menjelaskan apa yang ditemukan oleh peneliti dengan
menyajikan bukti-buktinya dan membuat garis-gansum
yang akan diikuti secara jelas oleh pemikiran peraba

4. Keseluruhan pemaparan sejarah haruslah argumeatditifya
usaha peneliti dalam mengerahkan ide-idenya dalam
merekonstruksi masa lampau itu didasarkan pada-bukt
terseleksi, bukti yang cukup lengkap dan detaittdakang
akurat.

Suatu karya ilmiah tentunya menggunakan sistematéezulisan

tertentu. Demikian pula dengan penulisan skripsi $istematika yang
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digunakan oleh penulis dalam laporan penelitian ganulisan karya
ilmiah ini mengacu pada buku pedoman karya ilmaun 2010 yang
diterbitkan oleh Universitas Pendidikan Indonesi®l) yang terdiri atas
Bab | Pendahuluan, Bab Il Tinjauan Pustaka, Bab Miktodologi
Penelitian, Bab IV Pembahasan dan Bab V Kesimpulaaporan
penelitian ini disusun dengan menggunakan gayasbadederhana, ilmiah
dan menggunakan cara-cara penulisan sesuai dengmen Erang
Disempurnakan (EYD). Adapun tujuan laporan hasighigan ini adalah
selain untuk memenuhi kebutuhan studi akademiskdingarjana pada
Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI juga bertujuariuk
mengkombinasikan hasil temuan atau penelitian kepadum sehingga
temuan yang diperoleh dari hasil penelitian tida§a smemperkaya
wawasan sendiri. Akan tetapi, penulisan ini juggaiamemberikan

sumbangan ilmu kepada masyarakat.



